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Abstrak 

Kasus covid-19 semakin meningkat di Indonesia mengakibatkan pemerintah membuat sebuah kebijakan 

untuk mengurangi penyebaran virus covid-19 di berbagai daerah. Hal tersebut mengakibatkan beberapa 

sektor industri, transportasi, dan jasa terkena dampak dari kebijakan tersebut. Gelombang PHK dan 

merumahkan sebagian karyawan dilakukan untuk mengurangi kerugian yang dialami oleh perusahaan. 

Akibatnya, individu rentan mengalami permasalahan psikologis, sehingga dibutuhkan resiliensi sebagai 

faktor protektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kepribadian hardiness dan dukungan 

sosial keluarga terhadap resiliensi pada individu terdampak covid-19 di Semarang. Partisipan dalam 

penelitian ini sebanyak 139 orang yang diambil menggunakan teknik sampel asidental. Alat ukur dalam 

penelitian ini menggunakan CD-RISC 25, skala kepribadian hardiness dan skala dukungan sosial 

keluarga. Metode analisis data menggunakan analisis regresi berganda dan korelasi product moment. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara kepribadian hardiness dan dukungan sosial 

keluarga terhadap resiliensi pada individu terdampak covid-19 di Semarang. Hasil peneitian juga 

menunjukkan terdapat hubungan antara kepribadian hardiness dengan resiliensi pada individu terdampak 

covid-19 di Semarang dan terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan resiliensi pada 

individu terdampak covid-19 di Semarang. 

Kata kunci: Hardiness, dukungan sosial keluarga, resiliensi 

 

Abstract 

Due to the covid-19 pandemic in Indonesia, a lot of industrial and transportation sector losses. It causes 

many workers were fired or laid off. They are vulnerable have psychological problems, so it needed 

resilience as protective factor to help them faced adversity. The study aims to investigate whether 

hardiness and family social support associated with resilience on a person who affected by covid-19 in 

Semarang. Participants of this study are 139 workers were fired or laid off in Semarang, 25-40 years old, 

and used accidental sampling.  In order to collect the data, we used CD-RISC 25 (25 aitems, α = .93), 

hardiness (31 aitems, α = .91) and family social support (32 aitems, α = .96), the scale were shared by 

online platform. Research methods using multiple correlation studies with multiple regression analysis 

and product moment correlation. The results showed that there is a correlation between hardiness and 

family social support on resilience a person who affected by covid-19 in Semarang. The results is also 

showed that there is correlation between hardiness with resilience in a person who affected by covid-19 

in Semarang, and there is correlation between family social support with resilience in a person who 

affected by covid-19 in Semarang.  

Keywords: Hardiness, Family Social Support, Resilience  

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada tahun 2020, kasus covid-19 di Indonesia 

semakin hari semakin meningkat, banyak individu 

yang terpapar virus bahkan hingga meninggal dunia. 

Akibat hal tersebut, pemerintah membuat kebijakan 

PSBB dan PPKM yang bertujuan untuk menekan 
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penyebaran virus covid-19. Kebijakan tersebut 

memberikan dampak bagi banyak sektor, seperti 

industri, jasa dan transportasi, banyak perusahaan 

yang melakukan PHK masal dan merumahkan 

karyawan karena mengalami penurunan omzet 

hingga mengalami kebangkrutan. Gelombang PHK 

terjadi diberbagai daerah, salah satunya di Semarang, 

sebanyak 14.110 pekerja di-PHK dan dirumahkan. 

Pekerja tersebut berasal dari 81 perusahaan yang ada 

di wilayah Semarang yang terpaksa tutup akibat tidak 

bisa produksi (Utama, 2020). Kehilangan pekerjaan 

mengakibatkan individu memiliki tantangan baru 

baik secara finansial maupun psikologis, dan rentan 

mengalami permasalahan psikologis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

pekerja Semarang yang di-PHK dan dirumahkan, 

kehilangan pekerjaan ditengah situasi yang tidak 

pasti mengakibatkan mereka merasa kebingungan, 

ketakutan, dan kecemasan terhadap masa depan. 

Diantaranya, kebutuhan pokok yang semakin 

meningkat, sedangkan tidak memiliki pekerjaan 

ditengah pandemi menyebabkan individu 

mengalami stres, cemas dan merasa bersalah 

terhadap keluarga. Hal ini sejalan dengan survei yang 

dilakukan oleh Suristiani, Listiyono, Sikoki (2020), 

sebanyak 68% individu yang di-PHK, dirumahkan, 

dan menganggur mengalami stres hingga cemas. 

74% individu yang di-PHK, dirumahkan, dan 

menganggur mengalami depresi. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan individu yang kehilangan pekerjaan 

akibat pandemi covid-19 rentan mengalami 

permasalahan psikologis. Carrington (2016) 

mengungkapkan individu yang mengalami 

pemutusan kerja cenderung mengalami stres. Hal 

tersebut dikarenakan individu tidak memiliki 

penghasilan sehingga kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, selain itu, perasaan kesepian 

dan kegagalan juga dirasakan akibat dari suatu 

perubahan yang membutuhkan penyesuaian. Oleh 

karena itu, kondisi tersebut perlu untuk ditelaah 

bagaimana resiliensi pekerja yang di-PHK atau 

dirumahkan sebagai faktor protektif yang membantu 

individu dalam beradaptasi dengan kesulitan yang 

dialami (Asrun dan Nurendra, 2021). 

Resiliensi individu dapat dilihat dari berbagai 

aspek diantaranya keuletan dan standar yang tinggi, 

berhati-hati dalam bertindak dan mengambil 

keputusan, menerima kesulitan secara positif, dan 

mampu mengendalikan diri untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Connor & Davidson, 

2003).Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk bangkit setelah mengalami 

kemalangan dan melanjutkan hidup dengan harapan 

yang lebih baik (Rutter, 2006; 2013). Resiliensi 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu kemampuan 

kognitif, dukungan sosial, dan psychological 

resources (Mc Phearson & Holaday, 1997). Salah 

satu bentuk psychological resources adalah 

kepribadian hardiness, yaitu sebuah pola sikap yang 

membantu individu untuk mengubah situasi sulit 

menjadi sebuah kesempatan untuk berkembang 

(Cerezo, Galian, Tarroja, Manalac, Ysmael, 2015). 

Individu terdampak covid-19 rentan stress 

hingga cemas saat berada dalam situasi sulit, 

sehingga perlu menggunakan strategi koping yang 

tepat untuk dapat melewati situasi tersebut. Resiliensi 

individu berkaitan dengan karakteristik kepribadian 

yang dapat mempengaruhi strategi koping, 

kepribadian sebagai penyangga individu dari 

paparan stres. Individu yang memiliki kepribadian 

yang kuat cenderung memiliki resiko yang rendah 

kemungkinan mengalami kelelahan psikologis. 

Selain itu, kepribadian hardiness pada individu yang 

terlihat dari keterlibatan dalam aktivitas sehari-hari, 

memiliki prioritas dan tujuan hidup, mampu 

mengendalikan diri dan menyukai tantangan maka 

semakin tinggi resiliensi pada individu. Komitmen 

pada individu ditunjukkan dengan bertanggung 

jawab dengan aktifitas yang dilakukan, pantang 

menyerah meskipun mengalami kesulitan atau 

perubahan mendadak. Hal tersebut ditunjukkan dari 

kemampuan individu dalam mengatasi stress, lebih 

optimis dan realistis (Jannah, 2018). 

Individu yang memiliki kepribadian hardiness 

memiliki kontrol atas dirinya dalam mencapai tujuan, 

dengan cara menyusun rencana kedepan, seperti 

sumber modal atau dukungan, regulasi pekerjaan 

agar tetap berkelanjutan, dan memiliki motivasi yang 
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tinggi dalam meraih tujuan. Keyakinan yang dimiliki 

individu merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, ditunjukkan dari inisiatif dan 

aktif dalam memilih kesempatan baru, mampu 

mengelola situasi sulit, menetapkan tujuan dengan 

cara bekerja keras, kreatif, dan belajar dari 

kegagalan, serta optimis dalam menghadapi 

kesulitan, sehingga individu mampu untuk resilien 

(Nurtjahhanti & Ratnaningsih, 2011 ). Saat dalam 

situasi sulit, individu yang memiliki kepribadian 

hardiness melihat situasi tersebut bukan sebagai 

suatu ancaman, melainkan sebuah kesempatan untuk 

mencoba dan belajar hal-hal yang baru, menjelajahi 

lingkungan dan mencari sumber daya untuk 

mengatasi stres yang dirasakan, sehingga hal tersebut 

membantu individu untuk resilien. Individu 

terdampak covid-19 pada awalnya melihat situasi 

yang dihadapi merupakan sebuah ujian hidup yang 

harus diterima, namun individu mencoba untuk 

melihat situasi tersebut dari sudut pandang yang lain, 

sehingga mencoba melihat berbagai peluang yang 

mungkin bisa dilakukan dengan menyalurkan hobi-

hobi lama dan belajar hal-hal yang belum pernah 

dikerjakan sebelumnya (Apriliana & Rahmasari, 

2021). 

Resiliensi pada individu juga dipengaruhi 

dukungan sosial yang dapat membantu individu 

dalam mengurangi resiko menurunnya tingkat 

kesehatan akibat stress (Jembarwati 2020). Pandemi 

covid-19 yang tidak dapat diprediksi memunculkan 

kecemasan tersendiri bagi individu, terutama 

individu yang mengalami pemutusan hubungan kerja 

dan dirumahkan. Kondisi tersebut juga membuat 

individu kesulitan untuk mencari pekerjaan yang 

lain, salah satu sumber dukungan sosial adalah 

dukungan sosial keluarga. Dukungan sosial keluarga 

merupakan salah satu fungsi dari sebuah ikatan yang 

didalamnya terdapat suatu interaksi, hubungan 

interpersonal dari anggota keluarga, pasangan, 

maupun saudara, sejalan dengan penelitian (Chen 

dkk, 2021) dukungan sosial keluarga membantu 

individu untuk resilien dari situasi sulit yang dialami, 

saat salah satu anggota keluarga mengalami kesulitan 

dengan adanya dukungan sosial keluarga membantu 

individu dalam merespon situasi tersebut secara lebih 

positif. Dukungan sosial keluarga yang diberikan 

kepada individu terdampak covid-19 dapat 

memberikan dampak bagi individu yang 

menerimanya, misalnya dukungan emosional akan 

membuat individu merasa dipedulikan serta dihargai, 

dukungan informatif dapat memberikan pandangan 

atau kesempatan baru untuk mencari solusi lain dari 

permasalahan yang dialami (Nugrahini dkk, 2021). 

Berdasarkan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini terdapat hubungan antara kepribadian 

hardiness dan dukungan sosial keluarga terhadap 

resiliensi pada individu terdampak covid-19 di 

Semarang. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

korelasi berganda. Pengumpulan data penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2022. Penelitian 

ini sudah disetujui oleh komisi etik fakultas psikologi 

Unika Soegijapranata dengan No. 

022/B.7.5/FP.KEP/V/2022. Pengumpulan data 

dilakukan secara online melalui google form 

dikarenakan pandemi covid-19 dan mempersingkat 

waktu. Populasi dalam penelitian ini adalah individu 

yang di-PHK atau dirumahkan akibat pandemi 

covid-19 dalam rentang waktu 2020-2021, berusia 

25-50 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan 

perempuan. Pengambilan sampel menggunakan 

accidental sampling. 

Skala pengukuran resiliensi menggunakan CD-

RISC 25 yang dikembangkan oleh Connor & 

Davidson (2003), yaitu personal competence, trust in 

one’s instinct, positive acceptance, control and 

factor, and spirituality. CD-RISC 25 yang digunakan 

dalam penelitian ini telah diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia oleh Yuristie Lamsinar dalam dan 

Josephine Ratna dalam penelitiannya yang berjudul 

the efficacy of an antenatal resilience and optimism 

workshop (AROW) in preventing postnatal 

depressive symptoms : a cluster randomized 

controlled trial. Nilai cronbach alpha (α =.93) dan 

banyak digunakan dalam berbagai penelitian yang 
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berkaitan dengan stres dan dukungan sosial. Contoh 

aitem pada skala CD-RISC 25 “Saya mampu 

beradaptasi, ketika terjadi perubahan”. 

Skala hardiness terdiri dari 31 aitem yang 

diukur berdasarkan aspek yang dikembangkan oleh 

Kobasa (1979) yaitu, komitmen, kontrol, dan 

tantangan, dengan nilai cronbach alpha (α =.91). 

Contoh aitem pada skala ini “Saya melakukan 

pekerjaan dengan bersungguh-sungguh” . Skala 

dukungan sosial keluarga terdiri dari 32 aitem yang 

diukur berdasarkan bentuk-bentuk dukungan sosial 

dari Uchino (2004) yaitu, tangible, informational, 

emotional or esteem, dan companionship 

support,dengan nilai cronbach alpha (α = .96). 

Contoh aitem skala pada ini “Anggota keluarga akan 

memeluk saya ketika saya sedang sedih”. Skala 

pengukuran berbentuk likert dengan lima alternatif 

jawaban. Analisis data menggunakan analisis regresi 

berganda untuk melihat hubungan antar tiga variabel 

dan analisis korelasi product moment untuk melihat 

hubungan antar dua variabel. 

 

HASIL  

Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji 

asumsi dan uji hipotesis, berikut hasil analisis data 

yang telah dilakukan: 

Uji Asumsi dilakukan Uji asumsi 

dilakukan  sebagai pengujian tahap awal untuk 

mengetahui data penelitian yang telah dikumpulkan 

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih 

lanjut. Uji asumsi meliputi uji normalitas, uji 

linieritas, dan uji multikolinieritas. 

Tabel 1. Uji Asumsi 

Variabel Uji Normalitas 

(p>0.05) 

Uji Linieritas 

(p<0.05) 

Uji Multikolinieritas 

(VIF < 10) 

Hardiness .513 .000  

1, 396 Dukungan Sosial 

Keluarga 

.180 .000 

Resiliensi .496 .000  

Keterangan Normal Linier Tidak ada multikolinieritas 

Dari hasil uji asumsi yang dilakukan, menunjukkan 

sebaran data bersifat normal, linier dan tidak ada 

multikolinieritas. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini, 

menggunakan teknik analisis regresi berganda dan 

korelasi product moment.

 

 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

Variabel Koeefisien 

Korelasi 

Signifikansi 

(p <0.05) 

Keterangan 

Kepribadian hardiness, dukungan 

sosial keluarga dengan resiliensi 

.505 .000 Sangat signifikan 

Kepribadian hardiness dengan 

resiliensi 

.496 .000 Sangat signifikan 

Dukungan sosial keluarga dengan 

resiliensi 

.345 .000 Sangat Signifikan 

 



PSIKODIMENSIA Kajian Ilmiah Psikologi P-ISSN:1411-6073; E-ISSN:2579-6321 

2023, Vol. 22, No. 2, 148-156 DOI: 10.24167/psidim. v22i2.5059 

 

 

 152 

Pada tabel diatas menunjukkan terdapat hubungan 

antara kepribadian hardiness dan dukungan sosial 

dengan resiliensi pada individu terdampak covid-19 

di Semarang (r= .505), sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Selain itu, 

terdapat korelasi antara kepribadian hardiness 

dengan resiliensi pada individu dan terdapat korelasi 

antara dukungan sosial keluarga dengan resiliensi 

pada terdampak covid-19 di Semarang. 

 

PEMBAHASAN 

Pekerja yang di-PHK atau dirumahkan akibat 

pandemi covid-19 di Semarang mengalami 

perubahan yang mendadak dalam hidup. Individu 

yang memiliki hardiness yang tinggi cenderung 

melihat kesulitan yang dialami sebagai sebuah 

kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, serta 

sebagai sarana mencari pemecahan masalah yang 

lebih efisien (Nuroso & Harsono, 2022). 

Karakteristik individu memiliki hardiness tinggi 

yang pertama, memiliki komitmen dalam setiap 

pekerjaan yang dilakukan, yang kedua, individu 

memiliki kontrol baik secara kognitif maupun 

perilaku, sehingga mampu menetapkan tujuan 

kedepan, dan yang ketiga adalah individu menyukai 

tantangan atau fleksibel terhadap suatu perubahan 

(Kobasa, 1979). Pekerja yang di PHK atau 

dirumahkan memiliki komitmen dalam aktifitas 

yang dikerjakan, bersungguh-sungguh dalam 

menekuni suatu pekerjaan, tidak menyerah meskipun 

dalam situasi sulit. Hal tersebut membantu individu 

bertahan dan pulih dari situasi sulit yang dialami. 

Individu memiliki kendali atas hidup, memiliki 

tujuan dan optimisme di masa depan, dengan 

menyusun rencana-rencana realistis. Sejalan dengan 

penelitian (Carlotto, Queiros, Dias, & Kaiseler, 

2014) individu yang memiliki komitmen dan kontrol 

dengan pekerjaan yang dilakukan cenderung 

memiliki resiko yang rendah mengalami stres dan 

tetap fokus terhadap setiap pekerjaan atau aktivitas 

yang dilakukan. 

Individu yang di PHk atau dirumahkan akibat 

pandemi covid-19 di Semarang memiliki 

kepribadian hardiness dan mendapat dukungan 

sosial dari keluarga, lebih mudah beradaptasi dengan 

situasi sulit, lebih mudah untuk bangkit dari 

keterpurukan, sehingga memiliki rasa percaya diri 

dan motivasi yang baik dalam melewati situasi sulit 

(Ariyati, 2018). Dukungan yang diterima dalam 

bentuk informasi, emosional dan penghargaan 

seperti menerima masukan atau saran, kesediaan 

anggota keluarga ketika individu dalam keadaan 

terpuruk, serta apresiasi keluarga terhadap hal-hal 

kecil yang diterima membantu individu menerima 

keadaan dan menjadi lebih resilien (Saichu & 

Listiyandini, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian 

Purifiedriyaningrum & Saptandari (2022) yang 

menjelaskan bahwa hardiness dan dukungan sosial 

keluarga berpengaruh terhadap resiliensi pada 

individu melalui kemampuan penyesuaian diri 

individu. Hardiness dan dukungan sosial membantu 

individu terdampak covid-19 di Semarang untuk 

mengembangkan resiliensi, sehingga mampu 

beradaptasi dengan situasi sulit terutama di masa 

pandemi. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

terdapat hubungan antara kepribadian hardiness 

dengan resiliensi pada individu terdampak covid-19 

di Semarang. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Mohatasami, dkk (2014) 

menemukan bahwa hardiness memiliki korelasi 

positif dengan resiliensi pada individu, karena 

hardiness merupakan salah satu faktor individu dapat 

mengembangkan resiliensi. Maddi dkk (2012) dalam 

penelitiannya juga menjelaskan hardiness pada 

individu mencakup komitmen, kontrol dan 

menyukai tantangan, sehingga mudah beradaptasi 

dengan perubahan dan memunculkan resiliensi. 

Sikap tersebut membantu individu yang di PHK atau 

dirumahkan akibat covid-19 memiliki sebuah cara 

dalam menghadapi stress, sehingga dapat merespon 

situasi dengan positif. Sikap positif akan 

mengarahkan individu pada kesejahteraan psikologis 

yang baik (Shabrina & Hartini, 2021), sehingga 

hardiness diperlukan individu ketika terjadi 

perubahan mendadak, seperti kehilangan pekerjaan 

disituasi pandemi covid-19, hal tersebut membantu 

individu bertahan dari situasi sulit yang dialami 
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dengan merespon situasi dengan lebih positif, tidak 

pantang menyerah, dan mencari kesempatan baru, 

lebih lanjut dapat memunculkan resiliensi pada 

individu. 

Hasil penelitian ini juga menemukan terdapat 

hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan 

resiliensi pada individu terdampak covid-19 di 

Semarang. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Anna dkk (2019) 

mengungkapkan dukungan keluarga yang dirasakan, 

membantu individu memaknai kesulitan yang 

dihadapi secara lebih positif, sehingga meningkatkan 

resiliensi dan mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis. Individu terdampak covid-19 

membutuhkan dukungan dari keluarga, saat dalam 

situasi sulit hal tersebut membantu individu 

memaknai situasi secara lebih positif dan memiliki 

solusi atas permasalahan yang dihadapi, lebih lanjut 

dukungan sosial keluarga tidak hanya berkaitan 

dengan peningkatan kesejahteraan psikologis pada 

individu, tetapi membantu individu menemukan 

strategi coping yang efektif ketika mengalami stres 

(Obst dkk, 2019), hal tersebut berkaitan dengan 

kemampuan individu dalam mengembangkan 

resiliensi dengan berfokus pada self-efficacy, self-

belief, dan menurunkan tingkat stres individu 

(Whitting dkk,2019). Individu yang kehilangan 

pekerjaan akibat dampak covid-19 membutuhkan 

dukungan sosial dari keluarga untuk membantu 

melewati masa sulit yang dialami, seperti melihat 

kesulitan secara lebih positif, sehingga mampu 

menurunkan dampak stres dan mengembangkan 

resiliensi. 

  

DISKUSI 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat 

kesenjangan antara gambaran resiliensi individu 

terdampak covid-19 di Semarang dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 

penelitian, individu yang terdampak covid-19 di 

Semarang memiliki resiliensi yang tinggi. Hal 

tersebut berbeda dengan data resiliensi individu 

terdampak covid-19 di Semarang. Kesenjangan 

antara data awal dengan hasil penelitian dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, kemampuan kognitif individu, 

Holaday & McPhearson (1997) menyebutkan salah 

satu faktor resiliensi adalah kemampuan kognitif 

yang berkaitan dengan kemampuan i individu dalam 

mencari solusi dari permasalahan yang dialami dan 

mencari alternatif pemecahan masalah. Selain itu, 

individu memiliki strategi coping yang efektif ketika 

berada dalam situasi sulit. 

Kasus covid-19 yang semakin menurun dan 

kebijakan PPKM yang semakin longgar, 

mempengaruhi pemulihan khususnya sektor 

ekonomi. BPS Kota Semarang, dalam publikasi 

Statistik Ketahanan Nasional Kota Semarang pada 

tahun 2021, menyebutkan pertumbuhan ekonomi 

kota Semarang pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2020 (Wati, 2022). 

Hal tersebut membuat beberapa sektor jasa, industri, 

ekonomi, dan UMKM kembali bangkit, individu 

telah mengembangkan resiliensi dan beradaptasi 

secara efektif dengan mulai bekerja kembali 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

SIMPULAN 

Dalam penelitian ini ditemukan terdapat 

hubungan antara kepribadian hardiness dan 

dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi pada 

individu terdampak covid-19 di Semarang. Selain 

itu, pada penelitian ini ditemukan korelasi antara 

kepribadian hardiness dan resiliensi pada individu 

terdampak covid-19 di Semarang dan ditemukan 

korelasi antara dukungan sosial keluarga dengan 

resiliensi pada individu terdampak covid-19 di 

Semarang. Berdasarkan hasil kategorisasi, secara 

umum partisipan memiliki kepribadian hardiness 

dan menerima dukungan sosial keluarga, sehingga 

mampu mengembangkan resiliensi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, peneliti 

tidak melakukan uji coba terhadap skala CD-RISC-

25, sehingga reliabilitas dan validitas skala tersebut 

belum diketahui, adanya tumpang tindih antara aspek 

kepribadian hardiness dan resiliensi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Pada aspek hardiness dan 

resiliensi, terdapat “Kontrol dan Control and 

Factor”, sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil 



  PINASTI, WIBHOWO & NOVI 

© 2023 PSIKODIMENSIA Kajian Ilmiah Psikologi, Volume 22, Nomor 2 

 

154 

korelasi antara kepribadian hardiness dan resiliensi. 

Usia dalam penelitian ini memiliki rentang yang 

terlalu jauh, Grotberg (2004) dalam penelitiannya 

mengemukakan usia dapat mempengaruhi resiliensi 

pada individu. Individu yang berusia muda 

cenderung bergantung pada faktor eksternal seperti 

dukungan sosial, sedangkan individu berusia lebih 

tua cenderung bergantung pada faktor internal seperti 

intelegensi, kemampuan dalam mengatasi masalah, 

efikasi diri, dan optimism. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat melakukan penelitian resiliensi dengan 

variabel-variabel yang lain, seperti optimisme, 

regulasi diri, self-efficacy dengan membatasi pada 

rentang usia tertentu. Selain itu, peneliti selanjutnya 

dapat membandingkan resiliensi individu yang 

belum bekerja dengan individu yang sudah bekerja 

akibat pandemic covid-19. 
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